SALINAN

PERATURAN REKTOR
UNIVERSITAS PEMBANGUNAN NASIONAL “VETERAN” JAKARTA
NOMOR 33 TAHUN 2019

TENTANG

PEDOMAN KEPROTOKOLAN DI LINGKUNGAN UPN “VETERAN” JAKARTA
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
REKTOR UNIVERSITAS PEMBANGUNAN NASIONAL “VETERAN” JAKARTA,

Menimbang : a. bahwa untuk kelancaran pelaksanaan tugas dan
fungsi keprotokolan di lingkungan UPN “Veteran”
Jakarta serta menindaklanjuti Peraturan Menteri
Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik
Indonesia Nomor 65 Tahun 2017 tentang Pedoman
Keprotokolan di Lingkungan Kementerian Riset,
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi perlu disusun
pedoman keprotokolan di lingkungan UPN “Veteran”
Jakarta;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menentapkan
Peraturan Rektor UPN “Veteran” Jakarta tentang
Pedoman Keprotokolan di Lingkungan UPN “Veteran”
Jakarta,

Mengingat : 1. Undang - Undang Nomor 9 Tahun 2010 tentang
Keprotokolan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2010 Nomor 125, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5166);

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun
2012 tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5336);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 62 Tahun 1990 tentang
Ketentuan Keprotokolan mengenai Tata Tempat, Tata
Upacara, dan Tata Penghormatan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1990 Nomor 90,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3432);

4. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 120
Tahun 2014 tentang Pendirian Universitas
Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 249);
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PERATURAN REKTOR
UNIVERSITAS PEMBANGUNAN NASIONAL “VETERAN” JAKARTA
NOMOR 3z TAHUN 2019

TENTANG

PEDOMAN KEPROTOKOLAN DI LINGKUNGAN UPN “VETERAN” JAKARTA
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
REKTOR UNIVERSITAS PEMBANGUNAN NASIONAL “VETERAN” JAKARTA,

Menimbang : a. bahwa untuk kelancaran pelaksanaan tugas dan
fungsi keprotokolan di lingkungan UPN “Veteran”
Jakarta serta menindaklanjuti Peraturan Menteri
Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik
Indonesia Nomor 65 Tahun 2017 tentang Pedoman
Keprotokolan di Lingkungan Kementerian Riset,
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi perlu disusun
pedoman keprotokolan di lingkungan UPN “Veteran”
Jakarta,

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menentapkan
Peraturan Rektor UPN “Veteran” Jakarta tentang
Pedoman Keprotokolan di Lingkungan UPN “Veteran”
Jakarta;

Mengingat 1. Undang - Undang Nomor 9 Tahun 2010 tentang
Keprotokolan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2010 Nomor 125, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5166);

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun
2012 tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5336};

3. Peraturan Pemerintah Nomor 62 Tahun 1990 tentang
Ketentuan Keprotokolan mengenai Tata Tempat, Tata
Upacara, dan Tata Penghormatan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1990 Nomor 90,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3432);

4. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 120
Tahun 2014 tentang Pendirian Universitas
Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 249);



Menetapkan

5. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan

Tinggi Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2015
tentang Organisasi dan Tata Kerja UPN “Veteran”
Jakarta (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 1952);

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan
Tinggi Republik Indonesia Nomor 65 Tahun 2017
tentang Pedoman Keprotokolan di Lingkungan
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi;
Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan
Tinggi Nomor 87 Tahun 2017 tentang Statuta
Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 1924);

MEMUTUSKAN

PERATURAN REKTOR UPN “VETERAN” JAKARTA
TENTANG PEDOMAN KEPROTOKOLAN DI LINGKUNGAN
UPN “VETERAN” JAKARTA.

Pasal 1

Dalam Peraturan Rektor ini yang dimaksud dengan:

1.

53

Keprotokolan adalah serangkaian kegiatan yang
berkaitan dengan aturan dalam acara kenegaraan atau
acara resmi yang meliputi tata tempat, tata upacara,
dan tata penghormatan sebagai bentuk penghormatan
kepada seseorang sesuai dengan jabatan dan/atau
kedudukannya dalam negara, pemerintah, atau
masyarakat.

Protokol adalah pelaksana kegiatan keprotokolan.
Protokol  Universitas adalah  protokol yang
mengkoordinasikan penyelenggaran kegiatan Rektor.

. Tata Tempat adalah pengaturan tempat bagi pejabat

negara, pejabat pemerintahan, perwakilan negara asing
dan/atau organisasi internasional, serta tokoh
masyarakat tertentu dalam acara resmi.

Tata Upacara adalah aturan untuk melaksanakan
upacara dalam acara kenegaraan dan atau acara resmi.
Tata Penghormatan adalah aturan melaksanakan
pemberian hormat bagi pejabat negara, pejabat
pemerintahan, perwakilan negara asing dan atau
organisasi internasional dan tokoh masyarakat tertentu
dalam acara resmi.

. Acara Resmi adalah acara yang bersifat resmi yang

diatur dan dilaksanakan oleh pemerintah atau lembaga
tinggi negara dalam melaksanakan tugas dan fungsi

il



10.

11.

12.

13,

14.

tertentu dan dihadiri oleh pejabat negara dan pejabat
pemerintah serta undangan lainnya.

. Pejabat Negara adalah pimpinan dan anggota lembaga

negara sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dan
pejabat negara yang secara tegas ditentukan dalam
Undang-Undang.

Pejabat Pemerintahan adalah pejabat yang menduduki
jabatan tertentu dalam pemerintahan, baik di pusat
maupun di daerah.

Tamu Negara adalah pemimpin negara asing yang
berkunjung secara kenegaraan, resmi, kerja, atau
pribadi ke negara Indonesia.

Tokoh Masyarakat adalah tokoh masyarakat yang
berdasarkan kedudukan sosialnya  mendapat
pengaturan keprotokolan.

Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta
selanjutnya disingkat UPN “Veteran” Jakarta adalah
merupakan Perguruan Tinggi Negeri berdasarkan
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 120
Tahun 2014 tentang Pendirian Universitas
Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta.

Rektor adalah organ UPN “Veteran” Jakarta yang
memimpin penyelenggaraan dan pengelolaan UPN
“Veteran” Jakarta.

Wakil Rektor, Dekan, Ketua Lembaga, Kepala Biro,
Wakil Dekan, Kajur, Sesjur, Kaprogdi., Ka. UPT dan
pejabat lainnya dilingkungan UPN “Veteran” Jakarta
adalah sebagimana yang diatur dalam Peraturan
Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2015 tentang
Organisasi dan Tata Kerja UPN “Veteran” Jakarta.

Pasal 2

Pedoman Keprotokolan di lingkungan UPN “Veteran”
Jakarta bertujuan untuk memberikan acuan secara teknis
bagi Protokol dalam penyelenggaraan kegiatan Pimpinan di
lingkungan UPN “Veteran” Jakarta.

(1)

(2)

Pasal 3

Penyelenggaraan Keprotokolan di lingkungan UPN
“Veteran” Jakarta dilakukan terhadap acara resmi di
lingkungan UPN “Veteran” Jakarta.

Keprotokolan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
meliputi:

a. Tata Upacara,

b. Tata Tempat; dan

iii



(4)

(2)

(1)

(2)

(3)

c. Tata Penghormatan.
Acara resmi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
terdiri atas:
a. upacara; dan
b. acara resmi lainnya yang ditetapkan oleh

Rektor/Wakil Rektor.
Acara resmi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
merupakan acara yang dihadiri oleh Rektor, dan atau
Para Wakil Rektor dan atau Para Kasub Satker dan
atau tamu undangan (pejabat pratama dan atau
pejabat madya).

Pasal 4

Penyelenggaraan Keprotokolan yang menyangkut
kegiatan Rektor dikoordinasikan oleh Biro Umum &
Keuangan.

Dalam penyelenggaraan Keprotokolan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1), Biro Umum dan Keuangan

mempunyai tugas:

a. menyelenggarakan kegiatan Keprotokolan yang
dihadinn Rektor atau pejabat yang ditunjuk
mewakili Rektor;

b. menyusun kebijakan Keprotokolan di lingkungan
UPN “Veteran” Jakarta; dan

c. melakukan pembinaan kegiatan Keprotokolan
kepada Protokol di lingkungan UPN “Veteran”
Jakarta.

Penyelenggaraan Keprotokolan sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) dilaksanakan oleh Protokol Universitas.

Pasal 5

Penyelenggaraan Keprotokolan di lingkungan UPN

“Veteran” Jakarta dilaksanakan oleh:

a. Kepala Biro Keuangan dan Umum untuk
Keprotokolan di Universitas; dan

b. Wakil Dekan Bidang Umum dan Keuangan
Fakultas untuk Keprotokolan di lingkungan
Fakultas;

Penyelenggaraan Keprotokolan sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) dilaksanakan oleh:

a. Protokol Universitas untuk keprotokolan di tingkat
Universitas; dan

b. Protokol Fakultas untuk keprotokolan di tingkat
Fakultas;

Dalam melaksanakan tugasnya, Protokol sebagaimana

dimaksud dengan ayat (2) berkoordinasi dengan
Protokol Universitas

iv



(1)

(3)

Pasal 6

Upacara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (3)

huruf a terdiri atas:

a. upacara bendera; dan

b. upacara bukan upacara bendera.

Upacara bendera sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf a, meliputi:

a. upacara Hari Pendidikan Nasional setiap tanggal 2
Mei;

b. upacara Hari Kebangkitan Nasional setiap tanggal
20 Mei;

c. upacara Hari Lahir Pancasila setiap tanggal 1 Juni

d. upacara Hari Ulang Tahun Kemerdekaan Republik
Indonesia setiap tanggal 17 Agustus;

e. upacara Hari Kesaktian Pancasila setiap tanggal 1

Oktober;

f. upacara Hari Sumpah Pemuda setiap tanggal 28
Oktober;

g upacara Hari Pahlawan setiap tanggal 10
November;

h. upacara Hari Ulang Tahun Korpri setiap tanggal
29 November;
1.  upacara Hari [bu setiap tanggal 22 Desember,
j- upacara lainnya yang ditetapkan oleh pemerintah;
dan
k. upacara lainnya yang ditetapkan Rektor setiap
tanggal 17 Dbilamana tidak ada upacara
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a
sampai dengan j.
Upacara bendera sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
yang diselenggarakan di UPN “Veteran” Jakarta
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang
ditetapkan oleh Kementerian Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi dan atau pemerintah.
Upacara bukan upacara bendera sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b terdiri atas:
a. pelantikan pejabat dan serah terima jabatan di
lingkungan UPN “Veteran” Jakarta,
b. upacara akademik di UPN “Veteran” Jakarta yang
meliputi:
1) penerimaan mahasiswa baru;
2) wisuda;
3) dies natalis;
4) pengukuhan guru besar,
5) pemberian gelar doktor kehormatan; dan
6) upacara akademik lainnya yang ditetapkan oleh
Rektor.



(5)

(1)

(2)

(1)

(3)

c. upacara pembukaan dan penutupan rapat kerja
universitas;

d. upacara Pengambilan Sumpah/Janji Pegawai
Negeri Sipil;

e. upacara Peletakan Batu Pertama/Peresmian
Gedung;

f. upacara penandatanganan nota kesepahaman/
naskah perjanjian kerja sama,;

g upacara penghormatan Jenazah di lingkungan
UPN “Veteran” Jakarta; dan

h. upacara penerimaan tamu luar negeri.

Upacara sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dilaksanakan sesuai dengan Tata  Upacara

sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Rektor ini.

Pasal 7

Pejabat Negara, Pejabat Pemerintahan, perwakilan
Negara asing dan atau organisasi internasional, Tokoh
Masyarakat Tertentu dalam Acara Resmi mendapat
tempat sesuai dengan pengaturan Tata Tempat.

Tata Tempat sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
adalah Tata Tempat Acara Resmi di UPN “Veteran”
Jakarta;

Ketentuan lebih lanjut mengenai Tata Tempat
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tercantum dalam
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Rektor ini.

Pasal 8

Pejabat Negara, Pejabat Pemerintahan, perwakilan

Negara asing dan/atau organisasi internasional, Tokoh

Masyarakat Tertentu dalam Acara Resmi mendapat

penghormatan.

Penghormatan sebagaimana dimaksud pada ayat {1),

meliputi:

a. penghormatan terhadap Bendera Negara;

b. penghormatan terhadap Lagu Kebangsaan;

c. penghormatan terhadap Lambang Negara; dan
atau;

d. penghormatan terhadap Gambar Resmi Kepala
Negara/Presiden dan Wakil Presiden; dan

e. Penghormatan terhadap Pembina Upacara.

Penghormatan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

dilaksanakan sesuai dengan Tata Penghormatan



sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Rektor ini.

Pasal 9

Peraturan Rektor ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal {op Juni 2019
REKTOR UPN “VETERAN” JAKARTA,

gsuai dengan aslinya
ifo Umum dan Keuangan TTD

ERNA HERNAWATI

Sugeng Siswanto
NIP 196102091981031005
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LAMPIRAN

PERTURAN REKTOR UPN “VETERAN”
JAKARTA

NOMOR 3% TAHUN 2019
TANGGAL: (o JUNI 2019
TENTANG PEDOMAN KEPROTOKOLAN
DI LINGKUNGAN UPN “VETERAN”

A. TATA UPACARA

Tata Upacara merupakan kaidah atau aturan untuk melaksanakan upacara
dalam acara kenegaraan atau acara resmi. Upacara dibagi menjadi dua jenis,
yaitu upacara bendera dan upacara bukan upacara bendera. Upacara
Bendera merupakan acara resmi yang dilaksanakan dengan pengibaran
bendera Negara sedangkan upacara bukan upacara bendera merupakan
acara resmi yang dilaksanakan tanpa pengibaran bendera Negara.

1. Upacara Bendera

Upacara bendera di lingkungan UPN “Veteran” Jakarta dilaksanakan

dengan:

a. Pedoman Umum Upacara Bendera
Tata Upacara bendera dalam penyelenggaraan acara resmi
meliputi tata urutan dalam upacara bendera, tata bendera
negara dalam upacara bendera, tata lagu kebangsaan dalam
upacara bendera, dan tata pakaian dalam upacara bendera

1) Tata urutan upacara bendera paling sedikit meliputi:
a) pengibaran bendera negara diiringi dengan lagu
kebangsaan Indonesia Raya;
b) mengheningkan cipta;
c) pembacaan naskah-naskah (naskah disesuaikan dengan
penyelenggaraan upacara) sebagai berikut:

(1) Upacara Hari Pendidikan Nasional: naskah Pancasila
dan naskah Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 (UUD NRI Tahun
1945);

(2) Upacara Hari Kebangkitan Nasional: naskah Pancasila
dan naskah Pembukaan UUD NRI Tahun 1945;

(3) Upacara Hari Lahir Pancasila: naskah Pancasila dan
naskah Pembukaan UUD NRI Tahun 1945;

(4) Upacara Hari Ulang Tahun Kemerdekaan Republik
Indonesia: teks Proklamasi, naskah pancasila, dan
naskah Pembukaan UUD NRI Tahun 1945;

(5) Upacara Hari Kesaktian Pancasila: naskah Pancasila
dan naskah Pembukaan UUD NRI Tahun 1945, dan
naskah ikrar;

(6) Upacara Hari Sumpah Pemuda: naskah Pancasila dan
naskah Pembukaan UUD NRI Tahun 1945, dan naskah
Keputusan Kongres Pemuda Tahun 1928;



d)

(7) Upacara Hari Pahlawan: naskah Pancasila dan naskah
Pembukaan UUD NRI Tahun 1945, dan naskah pesan-
pesan pahlawan/kata-kata mutiara;

(8) Upacara Hari Ulang Tahun Korpri: naskah Pancasila
dan naskah Pembukaan UUD NRI Tahun 1945, naskah
Panca Prasetya Korpri, dan naskah Pembukaan
Anggaran Dasar Korpri; dan

(9) Upacara Hari Ibu: naskah Pancasila dan naskah
Pembukaan UUD NRI Tahun 1945, dan naskah Sejarah
Singkat Hari Ibu.

Pembacaan doa

2) Tata bendera negara dalam upacara meliputi:

a)

b)
)

bendera dikibarkan sampai dengan saat matahari
terbenam;

tiang bendera didirikan di tempat upacara; dan
penghormatan pada saat pengibaran atau penurunan
bendera.

3) Tata lagu kebangsaan dalam upacara bendera meliputi:

a)

b)

pengibaran atau penurunan bendera negara dengan
diiringi lagu kebangsaan,;

iringan lagu kebangsaan dalam pengibaran atau
penurunan bendera negara dilakukan oleh korps musik
atau genderang dan atau sangkakala, sedangkan seluruh
peserta upacara mengambil sikap sempurna dan
memberikan penghormatan menurut keadaan setempat.
Dalam hal tidak ada korps musik atau genderang
dan/atau sangkakala pengibaran atau penurunan
bendera negara diringi dengan lagu kebangsaan oleh
seluruh peserta upacara. Waktu pengiring lagu untuk
pengibaran atau penurunan bendera tidak dibenarkan
menggunakan musik dari alat rekam.

4) Tata pakaian upacara dalam Acara Resmi disesudikan
menurut jenis acara. Dalam Acara Resmi digunakan pakaian
sipil lengkap, pakaian dinas, pakaian kebesaran, atau
pakaian nasional yang berlaku sesuai dengan jabatannya
atau kedudukannya dalam masyarakat. Dalam Acara Resmi
tersebut dapat juga digunakan pakaian sipil harian atau
seragam resmi lain yang telah ditentukan.

Penyelenggaraan Upacara Bendera.

Penyelenggaraan upacara bendera dilaksanakan dengan
ketentuan:

Penyelenggara upacara ini merupakan unit kerja yang
memiliki tugas menangani Keprotokolan dan unit kerja lain
yang terkait.

Penyelenggaraan upacara di lingkungan UPN “Veteran”
Jakarta:

1)

2)



3)

4)

S)

a) Pembina Upacara adalah Rektor atau pejabat yang
ditunjuk;

b) Petugas Upacara ditetapkan oleh Rektor melalui Surat
Tugas dan;

c) Peserta upacara adalah pejabat Universitas, Pejabat
Fakultas, Dosen, Tenaga Kependidikan, Perwakilan
Mahasiswa, mahasiswa Penerima Beasisiwa dan
masyarakat lainnya yang diundang secara khusus.

Pakaian yang dikenakan peserta upacara bendera terdiri

atas:

a) Pakaian dinas harian atau;

b) Seragam Korpri atau,

c) Pakaian yang ditentukan langsung oleh
Kemenristekdikti.

Khusus pada upacara Hari Pendidikan Nasional dan Hari

Ulang Tahun Kemerdekaan Republik Indonesia, para

pimpinan Universitas, Fakultas, Undangan, dan penerima

tanda kehormatan Satyalancana Karya Satya mengenakan
pakaian sipil lengkap warna gelap untuk pria dan Pakaian

Nasional untuk wanita.

Kelengkapan upacara antara lain:

a) Pembina Upacara;

b) Perwira Upacara;

¢) Pemimpin Upacara;

d) Ajudan Pembina Upacara;

e) Peserta Upacara;

f) Pembaca Naskah;

g) Pembawa Acara,

h) Pembaca Do’a;

i) Petugas Kawal Pembina Upacara,

j) Kelompok Pengibar Bendera (POKKIBRAJ;

k) Korps Musik;

1} Petugas Medis;

m) Petugas Pengamanan;

n} Petugas Protokol;

o) Petugas Dokumentasi;

p) Petugas perlengkapan dan Teknisi; dan

q) kelengkapan upacara lainnya.

Perlengkapan upacara:

a) Bendera, tiang bendera, dan tali bendera negara;
Ukuran bendera yang digunakan untuk upacara
bendera yaitu 120 cm x 180 cm (seratus dua puluh
centimeter kali seratus delapan puluh centimeter)
untuk penggunaan di lapangan umum,; atau 100 cm x
150 c¢cm (seratus centimeter kali seratus lima puluh
centimeter) untuk penggunaan di ruangan (saat upacara
pindah ke dalam ruangan karena alasan tertentu).
Tinggi tiang bendera yang digunakan untuk upacara
bendera yaitu 10 — 17 (sepuluh sampai dengan tujuh



6)

7)

belas) meter untuk penggunaan dilapangan umum; atau
sekitar 2 (dua) meter untuk penggunaan di ruangan.

b) Mimbar upacara;

c¢) Naskah-naskah;

d) Papan nama;

e] Pengeras suara

f) spanduk
Spanduk yang digunakan berukuran 1 x 3 meter (satu
kali tiga meter) atau lebih besar sesuai dengan ukuran
gedung/kantor. Desain spanduk dibuat berdasarkan
panduan umum/edaran pelaksanaan upacara bendera
yang dikeluarkan oleh kementerian, vang mencakup
warna dasar, logo, dan tema. Logo Ristekdikti dipasang
disebelah kiri dan logo UPN “Veteran” Jakarta disebelah
kanan (dilihat dari audiensi)

g) umbul-umbul, desain umbul-umbul dibuat disesuaikan
dengan aturan untuk spanduk; dan

h) Perlengkapan lain.

Susunan acara pokok sebagai berikut :

a) Pembukaan;

b} Pemimpin Upacara memasuki tempat upacara;

c) Pembina Upacara menuju tempat upacara;

d) Penghormatan umum kepada Pembina Upacara;

e} Laporan pemimpin upacara;

f) Pengibaran dan penghormatan Bendera Merah Putih
diringi Lagu Kaebangsaan Indonesia Raya (catatan: pada
Hart Kesaktian Pancasila tidak pengibaran bendera):

g) Mengheningkan cipta;

h) Pembacaan naskah-naskabh;

i} Amanat pembina upacara ;

j} Pembacaan doa;

k) Laporan pimpinan upacara;

1} Penghormatan umum kepada Pembina Upacara;

m) Pembina Upacara meninggalkan tempat upacara;

n) Upacara selesai Pemimpin upacara dapat membubarkan
peserta upacara; dan

o} Penutup.

Hal khusus

Apabila hari hujan, upacara bendera dilaksanakan di dalam
ruangan tanpa penaikan bendera (bendera sudah dalam
keadaan terpasang di tiang bendera) dengan susunan acara
sebagai berikut:

a) Pembukaan;

b) Pembina Upacara memasuki tempat upacara;

c] Penghormatan umum kepada Pembina Upacara;

d) Laporan pemimpin upacara;

e] Menyanyikan Lagu Kebangsaan Indonesia Raya;

f) Mengheningkan cipta;

g) Pembacaan naskah-naskah; (naskah disesuaikan dengan
penyelenggaraan upacara) sebagai berikut:



h)
i
i)
k)

1) Upacara Hari Pendidikan Nasional:
(a) naskah Pancasila; dan
(b) naskah Pembukaan UUD NRI 1945.
2) Upacara Hari Kebangkitan Nasional:
(a) naskah Pancasila;
(b) naskah Pembukaan UUD NRI 1945.
3) Upacara Hari Lahir Pancasila
(a) Naskah pancasila; dan
(b) Naskah pembukaan UUD NRI Taahun 1945
4) Upacara Hari Ulang Tahun Kemerdekaan RI
(a) Teks Proklamasi (untuk pelaksanaan upacara di
daerah);
(b) naskah Pancasila; dan
(c) naskah Pembukaan UUD NRI 1945.

5) Upacara Hari Kesaktian Pancasila

(a) naskah Pancasila;

{b) naskah Pembukaan UUD NRI 1945; dan

(c) naskah lkrar.
6) Upacara Hari Sumpah Pemuda

(a) naskah Pancasila;

(b) naskah Pembukaan UUD NRI 1945;dan

(c) naskah Keputusan Kongres Pemuda Tahun 1928.
7) Upacara Hari Pahlawan

(a) naskah Pancasila;

(b) naskah Pembukaan UUD NRI 1945; dan

(c) naskah pesan-pesan pahlawan / kata-kata

mutiara.

8) Upacara HUT Korpri

(a) naskah Pancasila;

(b) naskah Pembukaan UUD NRI 1945;

(c) naskah Panca Prasetya Korpri; dan

(d) naskah Pembukaan Anggaran Dasar Korpri.
9) Upacara Hari Ibu

(a) naskah Pancasila;

(b) naskah Pembukaan UUD NRI 1945; dan

(c) naskah Sejarah Singkat Hari Ibu.
Amanat inspektur upacara,;
Pembacaan doa;
Laporan pemimpin upacara,;
Penghormatan umum kepada Pembina Upacara; dan
Penutup



(10) Tata Letak Upacara Bendera di

lapangan
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